



1.1.  Latar belakang 
Protein merupakan kelompok nutrisi dalam ukuran makro. Protein berupa 
senyawa asam amino yang berfungsi sebagai zat pembangun dan pertumbuhan. 
Pakan udang umumnya memiliki kandungan protein 25-35 % pada tingkat 
pembesaran, sedangkan untuk larva sebesar 50% (Erik et al., 2014). Usaha 
budidaya udang tidak luput dari proses pemberian pakan. Menurut Nuhman 
(2009), pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya karena dapat 
menyerap 60-70% total biaya produksi. Kebutuhan pakan tergantung pada sistem 
budidaya, baik dalam sistem tradisional, semi intensif dan intensif. Menurut Amri 
dan Kanna (2008), sistem budidaya udang vannamei kebutuhan pakan dalam 
sistem tradisional 975 kg/ha, semi intensif sebesar 4.600 kg/ha, dan intensif 
15.175 kg/ha. 
Tingginya jumlah pakan yang diberikan menunjukkan bahwa budidaya 
merupakan kegiatan yang potensial menghasilkan limbah organik. Pakan yang 
diberikan dalam sistem budidaya hanya sekitar 22% terserap menjadi berat tubuh 
udang, sedangkan 78% terbuang ke lingkungan tambak dan terakumulasi menjadi 
limbah (Nimrat, 2008). Limbah organik sisa pakan dan feses, selama proses 
kegiatan budidaya akan terakumulasi di sedimen dasar tambak. Akumulasi bahan 
organik ini menjadi faktor utama meningkatnya nilai amonia, terbentuknya H2S 





Menurut Setyati et al., (2012) limbah orgnik yang terakumulasi di dasar 
sedimen merupakan permasalahan yang harus diselesaikan. Salah satu 
penyelesaian yang efektif adalah melalui aplikasi bakteri water probiotik. Water 
probiotik adalah bakteri konsorsim yang saling mendukung satu sama lain dalam 
melakukan bioremidiasi limbah organik. Bioremidiasi adalah pemanfaatan agen 
mikrobiologi untuk melakukan pembersihan atau penguraian limbah bahan 
organik. Berdasarkan komposisi pakan, protein memiliki kandungan tertinggi 
yaitu sebesar 25-35%, sehingga kandungan limbah organik terbesar adalah 
protein. Oleh sebab itu, konsorsium water probiotik mengutamakan keberadaan 
bakteri proteolitik. Bakteri proteolitik adalah bakteri yang menghasilkan enzim 
ekstraseluler protease untuk menghidrolisis protein menjadi asam amino. 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini melakukan pencarian bakteri 
proteolitik yang dapat digunakan sebagai kandidat konsorsium water probiotik. 
Salah satu lokasi yang potensial terdapat bakteri proteolitik adalah dari ekosistem 
mangrove (Setyati et al., 2012). Ekosistem mangrove merupakan ekosistem paling 
produktif di daerah pesisir pantai dengan perbandingan tujuh kali lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekosistem pantai lainnya. Sedimen mangrove kaya akan 
seresahnya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrien oleh 
mikroorganisme. Menurut Wijiyono (2009), mikroba menghasilkan enzim 
ekstraseluler untuk melakukan proses dekomposisi seresah. Seresah daun 
mangrove terdekomposisi menjadi enam kategori yaitu selulosa, hemiselulosa, 





 Berdasarkan potensi bakteri dekomposisi di sedimen mangrove tersebut 
maka sedimen mangrove menjadi sumber isolasi bakteri proteolitik guna 
dikembangkan sebagai water probiotik yang berfungsi dalam bioremediasi 
tambak udang. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah sedimen ekosistem mangrove Telukawur Jepara dapat dilakukan 
isolasi bakteri? 
2. Apakah isolat bakteri dari ekosistem mangrove memiliki aktivitas proteolitik? 




Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendapatkan isolat bakteri dari sedimen mangrove Telukawur  Jepara. 
2. Melakukan seleksi aktivitas proteolitik terhadap isolat bakteri sedimen 
mangrove sehingga didapatkan bakteri penghasil enzim protease ekstraseluler. 
3. Melakukan kajian kinetika pertumbuhan bakteri proteolitik terseleksi. 
 
1.4. Manfaat 
Hasil kajian bakteri proteolitik dari sedimen ekosistem mangrove 
Telukawur memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Menyediakan isolat bakteri proteolitik  yang terseleksi sebagai kandidat 





2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi dalam 
pengembangan ilmu budidaya. 
 
1.5. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 - Februari 2017. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Nahdlatul Ulama’ (UNISNU) 
Jepara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
